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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini untuk menyelidiki tindak tutur ilokusi apakah yang
sering digunakan serta tujuannya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
analisis data deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah tuturan anatara
Andre Taulanny dan Merry Riana dipodcast Merry Riana tentang hasil dari
sebuah kerja keras. Data penelitian ini adalah wujud tindak tutur ilokusi yang
dilakukan Merry Rian dan Andre Taulany. Ditemukakan beberapa pernyataan
tindak tutur dan dirangkum dalam artikel ini ada 5 tindak tutur ilokusi yaitu
tindak tutur asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur deklaratif, tindak tutur
komisif, tindak tutur ekspresif dengan rincian bentuk dan fungsinya. Dengan
begitu dalam podcast Merry Riana dan Andrey Taulany terkail hasil dari sebuah
kerja keras ini sudah mencakup keseluruhan jenis tindak tutur
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Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk social membutuhkan interaksi dengan manusia
lainnya. Bahasa merupakan piranti lunak bagi manusia untuk melakukan interaksi dan
komunikasi yang dinamis dengan lingkungan disekitarnya. Bahasa sebagai alat
komunikasi dapat digunakan secara tertulis dan lisan. Sebagai alat komunikasi, bahasa
adalaah suatu sistem yang bersifat sistematis dan sekaligus sistematis. (Anggraini 2020)
Melalui bahasa,orang lain mampu mengetahui apa yang dipkirkan dan apa yang
diinginkan pembicara atau penutur. Penyampaian bahasa bisa dilakukan dengan dua
cara, yakni penyampaian secara langsung maupun tidak langsung. Penyampaian secara
langsung bisa dengan pidato, tegur sapa, atau dengan wawancara seperti podcast.
Sementara penyampaian secara tidak langsung bisa dengan tulisan, baik berbentuk
buku maupun dalam bentuk lembaran. Bahasa tidak bisa dilepaskan manusia apalagi
dalam kehidupan dan sehari-hari. Karena dalam kehidupan sehari-hari manusia dalam
berkomunikasi dan interaksi sangat penting bagi kehidupan bersosialisasi. Komunikasi
merupakan tindak tutur yang dipandang dari sudut peraturan memenuhi satu sistem
interaksi guna untuk mendapatkan tujuan tertentu. Meneliti bahasa dapat dari berbagai
hal salah satunya yaitu gejala yang terjadi dalam pemakaian bahasa dalam kehidupan
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dan sehari-hari. Bidang bahasa meneliti ataupun mengkaji bahasa beserta dengan
konteksnya yaitu dinamakan pragmatik.

Tindak tutur tidak terlepas dari interaksi yang melibatkan dua pihak yaitu penutur
dan lawan tutur, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu. Seperti pedagang dan
pembeli di pasar, acara diskusi di ruang kuliah, rapat dinas di kantor, dan lain
sebagainya. Interaksi yang berlangsung dianataranya podcast Merry Riana dan Andrey
Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja Keras (Nurhilma et al. 2018) Berdasarkan uraian diatas
peneliti tertarik untuk meneliti. Bagaimana tindak tutur ilokusi podcast Merry Riana dan
Andrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja Keras. Tindak tutur merupakan cabang ilmu
bahasa yang mengkaji tentang bahasa dipandang dari aspek pemakaian bahasa atau
tuturan. Tindak tutur menurut (Adriesty Salma Lailika and Purwo Yudi Utomo 2020)
menjelaskan bahwa tindak tutur adalah tindak tutur yang bersifat psikolog dan
mempunyai makna dalam tuturannya tersebut. Tindak tutur juga bisa diartikan sebagai
analisis bidang pragmatic dan peristiwa tindak tutur yaitu serangkaian tindak tutur
yang terjadi.

Teori tindak tutur seseorang tidak hanya berhubungan dengan mengatakan
sesuatu,tetapi melakukan juga perbuatan yang berkaitan dengan mengatakan sesuatu .
Tuturan yang dilakukan penutur tersebut mengandung dua jenis makna secara bersama
yaitu: makna lokusioner dan ilokusioner. Salah satu tuturan yang menarik, dan sangat
layak penulis mengkaji secara pragmatic adalah tuturan dalam podcast Merry Riana
dengan Andrey Taulany Hasil Dari Sebuah Kerja Keras. Salah satu media untuk
menganalisis tindak tutur adalah melalui podcast (Saptomo 2022).

llokusi adalah tuturan yang berupa lisan maupun tulisan (teks). Tindak tutur
ilokusi dalam podcast Merry Riana dengan Andrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja
Keras pada media sosial youtube. Fokus penelitian ini adalah tindak tutur Merry Riana
dan Andrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja Keras yang mengandung ilokusi. Dalam
ilokusi terdapat jenis kalimat yaitu: deklaratif,interogatif, atau imperative. Jadi ilokusi
dapat diartikan tindak tutur yang berkaitan dengan siapa yang bertutur kepada
siapa,kapan, dan di mana peristiwa tindak tutur itu terjadi karena itu ilokusi tidak
terlepas dari konteks tuturan (Sifa Ranti Sudarman, Syafroni, and Suntoko 2022).

Tindak tutur ilokusi dipilih sebagai objek penelitian ini Karena dalam dialog
antara Merry Riana dan Andrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja Keras terdapat
perwujudan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan dan melakukan sesuatu.
Penelitian ini sendiri dibatasi pada persoalan Tindak Tutur Ilokusi. Sehingga dapat
dirumuskan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki tindak tutur ilokusi
apakah yang sering digunakan serta tujuannya. Melalui penelitian ini, berharap dapat
memperoleh informasi penting mengenai tindakan komunikatif yang memungkinkan
seorang pendengar memahami maksud dari si pembicara.

Berkembangnya teknologi dari tahun ke tahun menjadi individu maupun
kelompok berlomba-lomba membuat konten digital yang tidak hanya bertujuan untuk
eksis di media sosial dan mencarai penghasilan tetapi juga membangun pengetahuan
masyarakat. Salah satunya berupa podcast untuk mengangkat fenomena yang lagi
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hangat-hangatnya terjadi dalam kehidupan. Karena itu podcast menjadi salah satu
media sosial untuk pengembangan dan bukti minat masyarakat untuk berkreasi. Maka
seorang creator konten dapat merekam,mengunggah, dan mendistribusikan hasil
karyanya dalam mengangkat tema yang diangkat secara monolog maupun dialog dalam
konten tersebut (Sifa Ranti Sudarman et al. 2022)

Penelitian ini akan difokuskan terhadap tindak tutur ilokusi, Karena dalam
dialog anatar Merry Riana dan Andrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja Keras terdapat
perwujudan tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan dan melakukan sesuatu.
Dalam pembicaraan yang dilakukan disebuah podcast yang diyangkan dikanal youtube
Merry Rian. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: Bagaimana wujud tindak tutur ilokusi dalam
interaksi dalam podcast Merry Riana dan Andrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja
Keras.

Penelitian yang relevan, Dady Corbuzer dan Najwa Shihab pada media sosial
youtube. Selanjutnya(Tuharea 2022) yang membahas tindak tutur ilokusi, lokusi, dan
perlokusi dalam podcast Enzy Stotria episode kesehatan mental. Selanjutnya(Sari,
Sofyan, and Rochiyati S. 2020) yang membahas tentang tindak tutur ilokusi dalam
intraksi jual beli di pasar tempurejo, jember dan lain sebagainya. Pada penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini memiliki kajian yang sama yaitu kajian pragmatic
dan berfokus pada tindak tutur dan pendengarnya tentang kerja keras untuk meraih
kesuksesan yang sedang perbincangan remaja. Melalui artikel ini diharapkan dapat
mematahkan stigmaanak remaja tentang kerja keras unuk meraih kesuksesan.

Podcast merupakan salah satu media konten yang banyak mendapat perhatian
masyarakat. Sebab terkesan lebih fleksibel dan intens apabila dibandingkan dengan
siaran radio pada umumnya. memiliki arti kepanjangan yakni play on demand dan
broadcast. Kemudian, akhirnya diambil oleh salah satu produk Apple, iPod
hinggaaplikasi Apple Podcasts. Setelah itu, Apple mengeluarkan sebuah fitur podcast
pada tahun 2005. Sekitar satu tahun sejak Apple merilis fitur tersebut, siaran audio
telah mulai berdatangan dari berbagai jaringan radio.

Podcast dapat dinikmati dengan bebas, dalam artian bahwa podcast dapat
didengarkan tanpa harus fokus mendengarkan saja. Pendengar bisa mendengarkan
podcast sembari melakukan aktivitas lain, seperti melakukan pekerjaan sehari-hari,
saat dalam perjalanan, maupun saat waktu senggang. Tidak ada keharusan bagi
pendengar podcast untuk mengikuti jadwal tertentu untuk menikmati suatu konten,
seperti yang harus kita lakukan saat mendengarkan radio. Karena podcast merupakan
audio yang bersifat digital, maka setiap file audionya dapat didengarkan kapan saja
sesuai dengan keinginan pendengarnya. Bahkan pendengarnya bisa menyesuaikan
konten podcast dengan memberhentikan sejenak, maupun mengulang bagian dari
kontan tersebut (Imarshan 2021).
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis data deskriptif.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui wujud tindak tutur ilokusi
dalam podcast Merry Riana dan Andre Taulany_hasil dari sebuah kerja keras. Metode
kualitatif paling cocok digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui
data yang diperoleh melalui lapangan, dengan metode kualitatif peneliti melakukan
proses selanjutnya melakukan pengumpulan data selanjutnya diverifikasi. Penelitian
deskriptif kualitatif ini berfungsi untuk menggambarkan fenomena yang ada, baik
secaraalami maupun buatan seperti yang dialami subjek peneliti seperti persepsi,
motivasi, perilaku dan melalui deskripsi dalam bentuk pemilihan kata dan bahasa.

Sumber data penelitian ini adalah tuturan anataraAndre Taulanny dan Merry Riana
dipodcast Merry Riana tentang hasil dari sebuah kerja keras. Data penelitian ini adalah
wujud tindak tutur ilokusi yang dilakukan Merry Rian dan Andre Taulany. Teknik
pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan sumber data
lisan, yaitu tuturan di podcast Merry Riana dan Andrey Taulany_hasil dari sebuah kerja
keras yang mengandung tindak tutur ilokusi. Adapun teknik yang digunakan adalah
teknik simak bebas libat cakap, teknik rekam, teknik catat. Teknik simak bebas libat
cepat peneliti menyimak tuturan Merry Riana dan Andrey Taulany, teknik rekam atau
alat perekam digunakan peneliti untuk merekam tuturan yang terjadi selama
berinteraksi, teknik catat digunakan peneliti untuk mencatat tuturan yang dituturkan
Merry Riana dan Andrey Taulany (Sari et al. 2020). Metode kajian yang dipakai dalam
penganalisisan adalah dengan analisis induktif. Menurut (Yunus 2019)analisis data
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh
selanjutnya dikembangkan. Setelah semua data terkumpul, kemudian diadakan analisis
terhadap data untuk menyelesaikan masalah penelitian yang telah diterapkan.

Hasil

Pragmatik merupakan kekuatan maknaatau pesan tersirat yang terkandung di
balik ujaran,yang bisa mampu menggerakkan mitra tuturnya untuk melakukan apa
yang dimaksudkan penutur dibalik ujaran yang dituturkannya oleh penutur. Pragmatik
juga bisa diartikan bidang kajian yang relative belum lamaatau masih muda
kemuncullannya. Mengungkapkan buah pikirannya tentang ilmu simiotik yang
membagi menjadi tiga macam bidang kajian yaitu sintaksis, semantic, dan pragmatik.
Hal tersebut merupakan cikal-bakal yang munculnya kajian ilmu pragmatik (Yuliana
2013).

Pragmatik tidaklah sepertihalnya semantic, dimana makna secara konvensional
atau “dikodekan” dalam bahasa itu sendiri, pragmatik mengkaji bagaimana
penyampaian makna tidaklah semata-mata tergantung pada struktur dan pengetahuan
linguistic (seperti tata bahasa, leksikon, dll) dari pembicara dan pendengar, tetapi juga
sangat tergantung kepada konteks dari ujaran tersebut, pengetahuan mengenai siapa
saja yang terlibat, inferensi dari maksud pembicara, dan faktor-faktor lainnya. Dengan
demikian, pragmatik menjelaskan bagaimana para pengguna bahasa mengatasi
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ambiguias, karena makna sangat tergantung kepada cara, tempat, waktu, dll, dari
sebuah ujaran (Saputri, Setyorini, and [rma 2022).

Tindak Tutur

Tindak tutur dapat dikaji dalam bentuk pragmatic yang merupakan bagian dari
linguistic. Pragmatik mengkaji maksud penutur dalam tuturan yang digunakan bukan
mengkaji makna tuturan atau kalimat (Apriastuti 2019). Tindak tutur ini dapat dilihat
dari segi makna tindakan berbentuk kalimat dan dapat dipahami secara jelas tuturan
penutur kepada mitra tutur. Tindak tutur merupakan satuan analisis pragmatic yaitu
cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya(Safitri and
Utomo 2020). Salah satu bidang kajian prakmatik adalah tindak tutur. Hubungan
pragmatic dan tindak tutur sangat erat karena tindak tutur merupakan pusat dari
pragmatic.

Tindak tutur merupakan bidang pembahas pragmatis yang salah satunya tindak
tutur ilokusi (Zahra Oktiawalia et al. 2022) menjelaskan bahwa ilokusi atau tindak
tutur ilokusi merupakan perbuatan dalam mengerjakan sesuatu. Tindak tutur ilokusi
yaitu sebuah tuturan yang digunakan untuk memberitahukan dan menginformasikan
sesuatu. Tindak tutur ilokusi juga berfungsi dalam melakukan sesuatu asalkan situasi
tutur diperhatikan dengan cermat. Menurut (Sari 2012) dalam praktik penggunaan
bahasa di podcas Merry Riana danAndrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja Keras,
terdapat setidaknya tiga macam tindak tutur yang harus dipahami bersama. Ketiga
macam tindak tutur di dalam pemakaian bahasa yang sesungguhnya di podcast Merry
Riana danAndrey Taulany_Hasil Dari Sebuah Kerja Keras tersebut adalah tindak tutur
ilokusi, tindak tutur lokusi, dan tindak tutur perlokusi. Jika dilihat dari segi korelasinya,
ketiga bentuk tindak tutur tersebut dapat diwujudkan pada diri penutur, sebagai
berikut:

Lokusi

Tindak lokusi merupakan tindak tutur yang di mana si penutur hanya
menginformasikan atau memberikan informasi terhadap mitra tutur tanpa disertai
tindakan. Tindak lokusi adalah penutur tidak harus melaksanakan tindakan dalam
ujarannya(Sari et al. 2020). Ketika seorang mengungkapkan suatu tuturan yang
mengandung tindakan maka itu disebut tindak lokusi. Misalnya: “Saya baru selesai
masak untuk makan malam”. Tuturan tersebut merupakan lokusi yang bermakna si
penutur memberitahu bahwa dirinya telah selesai memasak untuk makan malam.
Perlokusi

Tindak tutur perlokusi merupakan ujaran dari penutur yang memiliki dampak
sesuatu kepada mitra tutur, penutur bertujuan untuk memberikan impresi terhadap
mitra tuturnya. Perlokusi ini menghasilkan efek tertentu kepada mitra tutur. Hal
demikian sependapat dengan (Widyawati and Utomo 2020) tindak perlokusi
merupakan suatu ujaran yang dapat mempengaruhi mitra tuturnya yang dimaksud
dengan perlokusi ialah respon dari mitra tutur setelah adanya percakapan dengan
penutur (Faroh and Utomo 2020). Dapat diambil kesimpulan bahwa tindak tutur
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perlokusi merupakan dampak yang timbul ketika mitra tutur mendengar tuturan dari si
penutur. Hal ini juga merupakan maksud dan tujuan si penutur untuk mempengaruhi
mitra tuturnya, sehingga penutur mendapatkan respon dari mitra tuturnya.
Ilokusi

Penelitian ini membahas mengenai pengetahuan tindak tutur ilokusi merupakan
segala tindakan melakukan sesuatu. Tindak tutur ilokusi akan dibagi menjadi lima
macam bentuk tuturan yaitu: asertif, direktif, deklaratif, komisif, dan ekspresif
(Widyawati and Utomo 2020). Tindak tutur ilokusi terdapat dalam segala tindak tutur
itu ke dalam lima macam bentuk tuturan dimana masing-masing fungsi komunikatifnya
sendiri-sendiri bentuk tuturan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Tindak tutur asertif

Tindak tutur asertif dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
membanggakan, menyarankan, memberitahukan, melaporkan dan menuntut
(Widyawati and Utomo 2020). Fungsi tindak tutur asertif untuk menjelaskan segala
sesuatu dengan kebenaran atau apaadanya.

Data 1:
(1) Merry Riainai : “Tolong Mais Aimdrey berikain tips sukses dairi Aindrey Taiulainy”.

(2) Aindrey Taiulainy :"Hairus kerjai kerais, jaingain menundai-nundai pekerjaiain, hairus
menghairgaii waiktu, disiplin, dain jainaigain lupai berdoai”.

(3) Merry Riainai :"yaik itulaih kunci suksesnyaiAmdrey Taiulainy”

Berdasarkan kutipan percakapan di atas,tuturan Merry Riana dan Andre
Taulany dapat dikategorikan sebagai tuturan yang termasuk dalam kategori tindak
tutur ilokusi memberitahukan yang berupa tuturan. Hal demikian karena tuturan
Andrey Taulany meberihukan kepada Merry Riana terkait kunci sukses.

Tindak tutur direktif
Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang memiliki pengaruh kepada
lawan tuturannya untuk melakukan tindakan dari apa yang dikatakan oleh penutur.
Tuturan yang termasuk jenis tindak tutur direktif misalnya: memesan, memerintahkan,
memohon, meminta, menyarankan, menganjurkan, dan menasihati (Faroh and Utomo
2020).
Data 2:
(1) Aindrey Taiulainy : “Yaing sainggup bikin kaimu kuait menjailaini hidup dain menelain
kepaihitain”
(2) Merry Riainai :"Iyai, bner sekaili”
(3) Aindrey Taiulainy :"Ketikai gaigail jaingain pernaih mencairi-cairi kesailaihain oraing
laiin”
Berdasarkan kutipan percakapan di atas, tuturan Andrey Taulany
padapanggalan percakapan menunjukkan bahwa tuturan tersebut merupakan tuturan
yang termasuk dalam kategori tindak tutur ilokusi representative yang berua nasehat.
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Tindak tutur deklaratif
Deklaratif merupakan ilokusiyang digunakan untuk memastikan kesesuaian

anatara isi proposisi dengan kenyataan misalnya: memutuskan, mengesahkan,
mengampuni, membatalkan, melarang, mengangkat, mengizinkan, mengabulkan,
menggolongkan, dan memaafkan. [lokusi deklaratif ini merupakan kategori tindak tutur
yang sangat Kkhusus, karena biasanya dilakukan oleh seorang yang memiliki
kewenangan.
Data 3:

(1.) Andrey Taulany: “Saya bersedia untuk kerja keras untuk masa depan saya”

(2.) Merry Riana: “Itulah motivasi dari Mas Andrey utuk bangkit”

Tindak tutur komisif

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang memiliki fungsi untuk
mengungkapkan perjanjian dan penawaran. Dalam hal ini si pembicaraakan melakukan
sesuatu di masa mendatang setelah menyampaikan ujarannya(ldaAyu Iran Adhiti, I
Made Suarta, and Gd Sidi Artajaya 2022). Tindak tutur komisif dapat disampaikan
melalaui berbagai macam kalimat, seperti perintah, pertanyaan, penyataan, atau
melalui pernyataan langsung berdasarkan fungsinya.

Data 4:
(1.) Aindrey Taiulainy :”Aryo, semuaiainaik mudai untuk sukses hairus kerjai kerais”

(2.) Merry Riainai :”Aryo ainaik mudai semuai”

Berdasarkan kutipan percakapan di atas yakni menunjukkan tuturan tersebut
merupakan bentuk tuturan seperti perintah yang dilakukan oleh Andre Taulany dan
Merry Riana.

Tindak tutur ekspresif

Tindak tutur ekspresif merupakan sebagai tuturan yang digunakan oleh penutur
dengan maksud ujarannya dimaknai hal-hal yang dinilai dari dituturkan ucapan
tersebut (Sifa Ranti Sudarman et al. 2022).

Data 5:

(1.) Aindrey Taiulainy: “Kain saiyai sudaih ingaitkain jaingain terlailu laimai podcaist dengain

saiyai”.

(2) Merry Riainai: “Sudaih jaidi tainggung jaiwaib saiyai untu menyelesaiikain podcaist

saiyai”.

Berdasarkan kutipan percakapan di atas, tuturan Ibu Lilis pada panggalan
percakapan yakni menunjukkan bahwa tuturan tersebut merupakan bentuk tuturan
mengkritik. Dalam konteks ini, unsure kritik yang disampaikan oleh Andrey Taulany
dan Merry Riana.
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Simpulan

Hasil penelitian ini yaitu berupaanalisis tindak tutur ilokusi dalam video Podcast
Merry Riana dan Andrey Taulany terkait hasil dari sebuah kerja Keras pada media
sosial youtube dan bukti tuturannya. Ditemukakan beberapa pernyataan tindak tutur
dan dirangkum dalam artikel ini ada 5 tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur asertif:
membanggakan, menyarankan, memberitahukan, melaporkan dan menuntut, tindak
tutur direktif: tindak tutur yang memiliki pengaruh kepada lawan tuturannya untuk
melakukan tindakan dari apa yang dikatakan oleh penutur. Tuturan yang termasuk
jenis tindak tutur direktif misalnya: memesan, memerintahkan, memohon, meminta,
menyarankan, menganjurkan, dan menasihati, tindak tutur deklaratif: ilokusiyang
digunakan untuk memastikan kesesuaian anatara isi proposisi dengan kenyataan
misalnya: memutuskan, mengesahkan, mengampuni, membatalkan, melarang,
mengangkat, mengizinkan, mengabulkan, menggolongkan, dan memaafkan. Ilokusi
deklaratif ini merupakan kategori tindak tutur yang sangat khusus, karena biasanya
dilakukan oleh seorang yang memiliki kewenangan, tindak tutur komisif: tindak tutur
yang memiliki fungsi untuk mengungkapkan perjanjian dan penawaran. Dalam hal ini si
pembicaraakan melakukan sesuatu di masa mendatang setelah menyampaikan
ujarannya, tindak tutur ekspresif: sebagai tuturan yang digunakan oleh penutur dengan
maksud ujarannya dimaknai hal-hal yang dinilai dari dituturkan ucapan tersebut
dengan rincian bentuk dan fungsinya. Dengan begitu dalam podcast Merry Riana dan
Andrey Taulany terkail hasil dari sebuah kerja keras ini sudah mencakup keseluruhan
jenis tindak tutur.
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